BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis.) merupakan tanaman perkebunan yang
berperan sangat penting dalam perekonomian nasional. Secara umum
permasalahan utama perkebunan karet adalah masih rendahnya hasil produksi
tanaman karet dan masih tinggi tingkat kematian terhadap bibit setelah
dipindahkan ke lapangan atau ke areal pertanian. Indonesia merupakan salah satu
negara penghasil dan pengekspor bahan mentah karet Dunia. Adapun luasan
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banyak sekali terdapat wilayah-wilayah bekas tambang. Salah satu diantaranya
merupakan bekas tambang batubara. Jika dilihat dari aspek tanah, bekas tambang
batubara tidak mempunyai prospek untuk pengembangan usaha pertanian
dikarenakan secara fisik, kimia, dan biologi tanahnya sudah rusak. Karena areal
bekas tambang batubara memiliki tingkat kepadatan yang tinggi sebab adanya
tumpukan tanah atau timbunan yang berasal dari lapisan bawah tanah dan bekas
dari aktivitas lalu lintas alat-alat berat selama proses penambangan berlangsung.

Dengan adanya kasus seperti ini, maka dilakukan pengolahan tanah kembali agar

tanah yang sebelumnya rusak dapat digunakan kembali untuk usaha budidaya



pertanian, khususnya yang bergerak dibidang perkebunan tanaman karet.
Tindakan yang dilakukan untuk pengolahan tanah bekas tambang batubara adalah
dengan cara pemberian bahan-bahan organik. Selain itu juga dapat dilakukan
pemanfaatan atau penggunaan mikroorganisme yang dapat membantu mengolah
tanah yang kritis secara fisik, kimia dan biologinya. Untuk pengolahan kembali
terhadap tanah yang telah rusak atau krisis tersebut memerlukan waktu atau masa
yang lama, dan selama proses pengolahan kembali tanah belum dapat di
pergunakan untuk proses budidaya dari jenis tanaman pertanian. Selain tanaman

legu-leguman.
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tinggi. Pada dosis FMA 5 g menunjukkan relatif mikoriza depedency tergolong
sedang. Dari hasil penelitian disarankan untuk pembibitan tanaman karet umur 4
bulan menggunakan dosis FMA 5 g/polibag. Sehingga untuk penelitian ini
perlakuan yang digunakan dinaikan menjadi 7.5 gram FMA, 15 gram FMA, 22.5
gram FMA dan 30 gram FMA.



Berdasarkan uraian tersebut peneliti telah selesai melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Beberapa Dosis Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) Untuk
Pengembangan Bibit Tanaman Karet Pada Tanah bekas Tambang
Batubara”.

B. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dosis FMA berapa yang terbaik digunakan pada tanah

bekas tambang batubara.

C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan informasi baru atau

data ilmiah mengenai y beberapa dosis

fungi mikoriza ¢



